
 

54 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perkara Al Hassan di hadapan ICC merupakan representasi nyata pelanggaran 

HAM berat menurut hukum internasional. Kejahatan yang terjadi di Timbuktu, 

Mali, pada 2 April 2012–29 Januari 2013 terbukti memenuhi unsur kejahatan 

terhadap kemanusiaan dan kejahatan perangyang dilakukan secara meluas dan 

sistematis. Al Hassan, sebagai kepala de facto Polisi Islam di bawah kendali 

Ansar Dine, dinyatakan bertanggung jawab atas 30 dakwaan, terdiri atas 11 

kejahatan terhadap kemanusiaan dan 19 kejahatan perang, sebagaimana 

ditegaskan dalam putusan tertanggal 26 Juni 2024. 

2. Putusan ini menegaskan bahwa impunitas terhadap kejahatan internasional 

serius tidak dapat ditoleransi. Melalui perkara ini, ICC kembali menegaskan 

fungsinya sebagai mekanisme global penegakan akuntabilitas sekaligus 

pengakuan atas penderitaan korban, terutama perempuan dan kelompok rentan 

yang menjadi sasaran kekerasan sistematis. 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mengajukan   

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak: 

1. ICC disarankan untuk terus mengembangkan metode pembuktian berbasis 

teknologi, termasuk pemanfaatan open-source intelligence, dokumentasi 
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2. digital, dan analisis forensik modern, dengan tetap menjaga integritas, keaslian, 

serta keandalan bukti demi menjamin hak terdakwa atas peradilan yang adil. 

ICC juga perlu meningkatkan perhatian terhadap reparasi korban, khususnya 

korban kekerasan seksual dan berbasis gender, melalui program rehabilitasi 

psikologis, sosial, dan ekonomi sesuai Pasal 75 Statuta Roma. Selain itu, ICC 

sebaiknya memperluas penyelidikan terhadap aktor-aktor lain yang terlibat 

dalam konflik Mali guna menghindari kesan penegakan hukum yang selektif. 

3. Pemerintah Mali perlu memperkuat kapasitas peradilan nasional melalui 

pembaruan legislasi yang mengadopsi kejahatan internasional dalam hukum 

domestik, pelatihan aparat penegak hukum, serta pembentukan mekanisme 

peradilan hibrida bila diperlukan. Upaya rekonsiliasi nasional seperti truth and 

reconciliation commission juga penting untuk memulihkan hubungan sosial 

masyarakat, mengakui penderitaan korban, dan mencegah siklus kekerasan 

berulang.  
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